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PEMBANGUNAN DAN MODERNISASI

Oleh: Saifuddin, S.Pdl., MA & T. Alfiady, S.Sos., MSP

Abstract

y ang dilalui oleh indio i du dan masy arakat ke tahap y ang lebih baik dun komplek
ng-kadang disebut sebagai ntodernisasi. Adakah modemisasi dan pembangunan

yai tujuan yang sama? D alam tulisan ini akan dihuraikan secara mendetail tcntang
r konxp tersebut dan matlamat yang ingin diraihnya. Modernisasi dan panbangunan
dikaitkan dan dihuraikanbersafiukarenapembangunan dan modernisasi adalah suatu

dari suatu .tahap ke tahap baru. Tahap perubalun ini akan membawakepada
n yang dapat ditafsirkan s&agai pemodenan. Tanpa pembangunan pemodenan

akan raujud dantanpa pemodenanmaka kita tidak bolehmaiafsirknnsesuatu itu
r n en gal at ni pro ses p emb an gunan.

r d: P emb an gunan dan M o dernis a si
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Teori modernisasi llhir dari persaingan dua kuasa besar yang
wujud setelah perang dunia kedua iaitu Amerika sarikat dan soviet unioi
Teori Modernisasi ini dimajukan oleh para saintis Amerika Sarikat dan arna:

!!n{ar hingga pertengahan tahun 1960-an (pretson, 19g6:90). Melalui teo-ini dunia memahami bahwa kemunduran dan kemiskinan yang melan,3a
negara-dunia ketiga adalah disebabkan oleh beberapa rattoi seper:
kemunduran teknologi, ketidak stabilan politik, taraf penaidikan y*g r"r,d"lr"
ketiadaan nilai kapitalis dan sebagaianyi. oleh karena itu bantuan d# negara
kuasa besar (barat) sangatdiperlukan untuk membantu pembangunan nega-
dunia ketiga dari keadaan kemunduran dan kemiskinan.^germuli dari dellde
1950-an, negara-negara dunia ketiga berlombalomba mendapatkan segal.a
macam bantuan dari negara Barat tujuannya yaitu untuk pembangun* rd"*
Saleh, 2003:15).

Sailuddin, S Pdl., MA & T. Atfiady, S.Sos., MSp
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1. Pendahuluan

iurnal SUWA Universitas Malikussaleh, Vol

negara Ocienia. Negara dunia ketiga sering dirujuk sebagai negara-rry
yangmengalami tingkatkemiskinan yang tinggl negara be=kas tanah iqafic,
Ir:qu {11 ketika perang dingin ia dikenir se6agai i."guru berkec,a;
Salelu 2003:16).

- -walau 
bagaimanapun pembagian di atas sudah tidak sesuai lag i.m

p_erubahan politik dunia telah menyaksikan keruntuhan negara dunra lieu
lv"sTu soviet union, Yugoslavia, Jerman Timur yu.,g *".,fudi ujung ::
kepada pembentukan ideologi negara dunia kedui teian runtun. Mala ':

legara yang dulunya dikenal sebagai negara dunia kedua sekarrs
diklasifikasikan sebagai negara dunia keti[a, seperti vietnam, [aos, h-ar
dan sebagainya. Dalam tulisan ini negara dunia ketiga dimaksudkan id
negara yang sedang mengalami pembangunan.

_ Pembagian dunia kepada istilah dunia pertama, dunia kedua dan du*
I"9gu., merupakan kesan yang ditinggalkan oluh pror", kolonialisme. proses
kolonialisme berlangsung melalui dui kawasan geografi yang berbeda ie=
metropolis atau pusat dan kawasan pinggiran (perrphery). NJgara pings:irn
menyediakan bahan mentah kepada negura pusat atau meLopoii, [rur.
digunakan di dalam industri. Ygg*u pinggiran ini dikenal aengan negm
dunia ketiga, sedangkan pusat dikenal iebalai negara dunia per{r*r- fu.so
negara _ Iang mengikuti 

-ideologr sosialis ia dikenal sebagai neg*" dr:na
kedua- Jadi secara geografi pembigian negara-negara ini Jiuugi"t"puda r,m
kategori.
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Pemabaneunan harus d,ihat daripada aspek p"r,.r*brhur,?riill du.,
I:l ruS:,, *,:T:,i::::l:1,ry;; haru srah di r i h a t d aripada p erspektir

[Sriiillui "] "n m en ta rs irku.', 
",, u,l 

--, 
#,"i1 n'L ff iTilfi il3::

yang global dan TuT.b:.i p"."fu.,u. puau ,rp"t iilil",:::fi:fr:Tfkesamarataan nilai-nilai morur aur, ,piri,uar ierta t'erhadap kuaritaslingkungan suatu masyarakat. pembangunan harus d,aksanakan secaraseimbang antara kawasan dan individu dalam suatu komunitas.
Modernisasi dan pembangunan boleh dikaitkan dan dihuraikanbersama karena pembangrrn* 

-a1r.t'*odemisasi 
uauiur,'rrutu pergerakanda, suatu tahap ke tlhap paru. rlfap perubahan i"i ,t".*embawa kepadapembaharuan vang- dapat aitriJirtu., 

""rrsri t"*oa"r,ur,. Tanpa
[:,To1rr1r; T, J:f"j:ii1 t1q;ilru,, 

^*,i,a 
dan tanpa pemodenan maka

Pembansu.u..r:lr-.rflyu membawa kemewahan, perubahankehidupan k" u.ai yang rebih baik rl"puar r"*ua individu dan ini meruapakansatu gambaru, ym9, ldear tentalg pembangunan r;;r,r**"ryarakat. Harpenting dalam Dembangunan ua"urirr sifat- t"r"t,r.rr,unpembangunan.Pembahasan darim tutisir ini r* *o daram tiga pembahasan. pertamakonsep modemisasi dan konsep il;;g"nan. Kedu4 modernisasi dalamkonteks pembangunan gii t"ugl ffiiri *oa"*i"rrit"rLaap kehidupanmasyarakat dari perspektif soslologi."

2. Konsep Modernisasi dan pembangunan
Konsep Modemisasi sebagaimana yang dikatakan oleh wilbert Mooreadalah suatu transfo_rmasi secarJ menferuruh masyarakat tradisionar ataumasyarakat pramodern mery 4di maryu.iku, yr"t ;;;;k-,'";or oginya beserradengan organisasi sosiar 'berkaitan 

fu.,g -"ryerupai apa yang ada dinegara-negara dunia 
.pur?, yang malu, makmur aari seii ekonomi dansecara relatifnya stabit. dari seft p.riri[6.1"r;"";;";urrrr, rnsMax weber adarah sarah satu teoritikus modemis"asi dan ia terahmenyusun beberapa konsep kunci modemis-asr yr"j-arul.,grr, atas dasarkonsep rasionalisasi. Jadi *;";;ii" uauur, dampak dari modemisasiFang mana dunia sosiar di bawah dominasi 

"rt"uri.", ,Ji,rturir*", kraimuniversal tentang rasionariti, inrtr,rrr*.,tar, diferensi"ri i"rurg"i lapangan<ehidupan dunia, birokrasi ekonomi,- praktek-praktek poritik dan militer
,ill" 

*"""terisasi nilai-nilai yung r"i,ig uu.t 
";br"e dJt"" turner,2001.:

Modemisasi sering disamakan 
fe,nSan beberapa konsep lain yangLgak menyerupainya, seperti sekurarisasi dair weste-iJ*i.'Lug, sesetengahrrang konsep westernisaii, sekurarisasi 
-dan 

-or".r,iruri- ualtun ,u*u saja:arena ketiganya produk pemikiran dan tradisi iu*a. Umumnyarasyarakat awam meskipun udak mengenar ketiga k;;;";;;rsebut dengan

Jurnal SUWA Universitas Malikussaleh, Vol. lX, No l, April 201-l
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istilah-istilah y*g tepat mereka mencurigai ketiga konsep ini haru,
dinilai sarna, baik esensi maupun bentuknya.

Bagi sesetengah intelektual, modernisasi tidak dapat dipisahka:
dengan sekularisasi agama dengan keduniaaru atau privatisasi spritual
westernisasi juga sering dipahami sebagai esensi dari modemisasi if-
sendiri. Sebenamya modemisasi berbeda dengan sekularisasi dan westemisas:
Modernisasi adalah suatu proses hansformasi dari sutau perubahan k:
arah yang lebih maju atau meningkat dalam berbagai aspek kehidup-
masyarakat. secara sederhana dapat dikatakan bahwa modernisasi adalr
proses perubahan dari c;ua-cara tradisional ke cara-cara baru yang leb-:
maju.

Sedangkan pembangunan sering diartikan sebagai kegiatan unhr
rnerubah suatu kondisi kepada kondisi lebih baik yang menyangku:
sikap, pola pikir dan kehidupan sosial ekonomi suatu masyarakai. I:
merupakan suafu proses yang menuju ke arah pertumbuhan dan 'econor:'.:
progress' yang dapat mengubah keadaan atau situasi sesuatu kawasan ata -
masyarakat. Contohnya kemunculan kota-kota baru, perumahan siap hur.
perindustrian, gedung pencakar langit dan jemabatan-jembatan besar.

Maimunah (1986) mengatakan pembangunan adalah suatu pros-
perubahan yang berlaku secara terus rnenerus dan menyeluruh, melipti ti::
unsur pertama, yaitu pembangunan ekonorni, sosial dan kemanusiaa:
Pembangunan sosial pula memberi peluang untuk menyediakan kemudah"-
sosial dan perkhidmatan seperti pelajaran, kesehatan, perumahan rii--
kebijakan yang mana kemajuannya tidak dapat diukur dengan ce:::
Sedangkan pembangunan manusia adalah hasil gabungan daripa::
penggabungan ekonomi dan sosial. Pembangunan manusia terlaksana sec a:-i

individu atau kelompok melalui kesadaran mereka terhadap cara r.r;--"!
menggunakan manusia itu sebagai satu sumber yang berpotensi tr.g=
dan mengambilkan bagian aktif dalam membentuk masyarakat yang seja-h:==

]adi pembangunan adalah merangkumi pembangunan manusia trn:
pembangunan persekitaran fisikal masyarakat tersebut.

Todaro (2000) dalam Dani Saleh (2003) berpendapat pembang-,r:;r
adalah melibatkan proses penyusunan dan mengorientasikan semula sis:'-=r
ekonomi dansosial. Ini berarti bahwa pembangunan bukansaja meliba:u;r
pertambahan kepada pendapatan dan pengeluaran tetapi ::r;
mempertimbangkan perubahan institusi sosial, struktur pentadb:::.:,
pendapatan umum, adat istiadat dan kepercayaan.

Dari perspektif Islam tumpuan penfing dari usaha pembang:rain
dan pergerakan utama kepada proses pembangunan adalah manusia. S*,al:
proses pembangunan harus bermula dengan moral, spritual, fisik :ar
perkembangan mental manusia yang akan menjadi agen kepada fisl.: *a

sendiri dan lingkungan sosial ekonomi. Manusia adalah agen perubahan -. airrs

aktif dan bertanggung jawab menentukankejayaan atau kegagalanhidu:-,n

Jurnal SUWA Universitas Malikussaleh, Vol
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baik di dunia mauDun di akhirat. Orf"
mul tidimensi. Islarn' menekankan bahwa rberkaitan .1".;;;;-r.^i^ ^:r_r .t . ua-ng operasi pembangunan adalah

ffi ;,ri""rahrevorusi'indistrirtk,H;:;;#ffi::##,1iJ;"#3:i:11

berkaitandenganmanusia,sif at-sif atm#;;,";#;;:ff ?:,ffiffi ;*i'llsumber fisik, rnodal, kemahiran dan f".,aiairur,
tidrk b"l:r:'#ilT:'*ktif Islam jika salahsatu konsep pembangunan itu
adarah,"tuk;",.,"#l"liH}:ffiTTf 

"i:1":?::"J:*l,lH:ru*menanamkan semangal r*g mantap dan,ti"dak ri""J"*r""nkan dirinyakepada moral yang Saik 'd""";il't-.iai 
erika *rtu ti-arr.ld, ,u*i.,u, diuakan bertanggung jayab kepada trr,u.ny, dan kepada masyarakat daramusaha untuk mencapai tujuan pembangunan.

3. Modernisasi dalam Konteks pembangunan
Berdasarkan pengertian pembangun* da pgrspektif sosiologi danIlT' jelas menunlui't'ai r3y ilit;r,u., y*g d,arui oleh individu danmasyarakat ke tahao yang lebih baik komplek dan kadang_kadang disebutsebagai modemisas'i '1*o1rraiiorr b"r; perspektif sosiorogi, konsep inimenerangkan ciri-ciri dan bentuk sosiar yang yang diwujudkan merarui

:::,"#::LTli:.,.T:: {lig g":"uraai rrop" ni,,,, p"?Juu; 18. perubahan

strark (19sn menyatakan modernasasi merupakan suatu prosesdimana sesuatu -rryuruku,.yl.,g tersifat perladangan atau pertanian(agraian) terah bertutar menlJdi ,iuryLm, yang bercorak perindustrian.Begitu juga perser r (7gsn -;yrtrk;;'rioderr,isasi rnerupakan transformasisosial dan ekonomt ,T,t berraku aatum suatu masyirakat tradisi yangbersifat pertanian bertu ka"r ."ryuJi **yarakat p"ri"arr,ri"^. Berger (lgzntelah merumuskan beberapa.iri ir"rr'y;ng dijadikan ukuran daram merihatmasyarakat yang dikatakan modern, yui,r,

*o-,,, ;1,".r,T?: j-ii::li=grrr ika tan tra disi yan g menj a di d asar datamkomunitas. Daram kladaai -"ryr;;i.r;?ri1Ji l5,r,ffilT*trffiIi.1:iladalah di daram Iingkungan t".,,'al-ur,, iii#a*,,I# o, sekeriringnyaakan membrntu u,rit *;*";;il'il;;;rrr" daram kehidupan harian. Apab,amasyarakat telah bertambah besar a'ur,-.n".,aupat sistem puir,rurr-,gan dansistem komunikasi vang lebih ,.,ujr, -utu k;r#;; ,iri. ilg, o,;roikan pusatutama untuk seseorang individu daram misyarakai.o-pur.ro., (1966)
il "ffi::,,:1,,1 * :i",:l:j "L._l'^* k"l, 

! u I,u ". 
ya n g mo d e rn a d a I a h d ij a r a n kand i antara in s ti tusi v* g,u".uJ ;;;;;"# ll,J:?Jj'T:nrif # *f 

,illil
politik, sistem ekonomf d," rir,"* f"la*idikan.

:5"J;:ffi fi qii"1_:[T"*_lf f :i,,",1:il,Tfi #iiH,ff ;::manusia adalah ditentukan 6l"h srui. k
d i k awar d 

"h 
;;;;i;, c o n t o hnva tu h an, J,1', ii:Txl:, i: 3:,ffilr.Xi**T:l

iurnal SUWA Universitas Malikussaleh, Vol. lX, No
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telah dikurangkan, individu-individu dalam masyarakat modern aka:
menganggap bahwa kehidupan telah menjadi satu pilihan yang bis.
ditentukan oleh mereka sendiri. perubahin ini mungkin disedabka,
perkembanqu." 

-p:lg"tahuan manusia terhadap alam perslekitaran. Apat,''
manusia telah Iebih memahami asal usul alam semesti, maka *"r"ki r}.-
lebih berusaha untuk mencapai satu perkara dan kurang memperca-,-:_
terhdap nasib.

- - 
Ketig4 Kemunculan pemikiran saintifik. Dalam masyarakat sebelu:

perindustrian, institusi agama,merupakan salah satu institusi yang palir:
berpengaruh dalam menentukan normr-rror*a dan nilai-nilai -tiadrs:
sebaliknya dalam masyarakat modern pengetahuan yang saintifik teia:
menjadi salah satu ll":" atau dorongun yi.,g penting ialam peringk-::
tertentu. Faktor ini Iebihberpengaruh daripada aga-a. saiirs telah membil:;
berlakunya revolusi perindustrian dan-me*rilrdkun teknologi-teknolo=
yang sangat diperlukan dalam masyarakat perindustrian.

. 5""mpat, penambahan kesadaran terhadap waktu. Berger (L9;:
berpendapat waktu adalah sangat penting bagi oru.,g-io.u.,g dalam riasyirul=,
modem. Ini karena masyarakat modem lebih ienguilrit berat tentan:
ytt akan datang jika dibandingkan dengan masyaralat tradisi. Masyaral.:
tradisional_menganggap waktu yang lalu* sebagai panduan kepada ma_-
s_ekarang. Keadaan yang berbeda telih berlaku Jalam masyarakal moderr*
dimana anggota masyarakat akan rebih memandang ke depan dengan tujua:
membentuk suatu kehidupan yang lebih baik dan- lebih berwawasan. olr.
sebab itu dalam masyarakat mod"* banyak berlaku perubahan sosiai
berbanding dengan masyarakat tradisional.

Dalam masyarakat modern jug+ unit masa yang spesifik adarr.p."iFg sebagai 9ryj dalam kehidupanlDalam *u"yuruku"t ini kebanyaka:
aktifitas sosral telah dirancang dan dljadwalkan dengan teliti, dimana ma_<.a
permulaan dan masa penamatan terah dijadwalkan slcara spesifik. Keadaa::
ini-berbeda dengan masyarakat tradisional yang keba.ryiku.,ryu menil,-
waktu mengikut hari atau musim.

Di samping itu, noran Fauziah (19sn telah mengenal pasti beberap.a
ciri yang nyata tentang masyarakat modern. pertama terjapat perkembanga..
teknologi dalam masyarakat. Ini bermakna masyarakat akan mengalirr.
perubahan daripada penggunaan teknik-teknik yang tradisional k'epaca
penggunaan teknologi yang maju. Kedua, terdapai p"*buhu., dalam ukura--.
pertanian. -sifat pertanian juga akan berubah dari pertanian tradisior,,-
yang kecil kepada corak pertanian yang modern secara Lesar-besaran.

Ketiga dari segi penggunaan sumber tenaga. Terdapat perubahe_-
dalampenggunaan sumber tenaga yaitu tenaga minusia dan binitang y,..a
biasanya digunakan dalam masyarakat tradisi6nal diganti dengan mesin-ata_
menggunakan teknologi. Contohnya *".,ggr.,ukan komputer untur
memudahkan dan mempercepat proses pekerjaan. Keempat rupa bent:i
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s if at-sif a t komunitas atau g e mi ins chaft. Ii6:p ;;; 7, a rlrf 
''^.27"";d;

bahwa suatu masyarakat 
luig *u--nur,yai jumlah yang kecil hubungan antaraanggotanya sangat dekat dan tidak formar, siiat "kehidupan 

yang ,srow

loyins' dan sebaginya. seterah perindu-strfn t 
"u""gar. a'r,ggota-anggota'dalam masyarakat semakin formar dan berbentuk koitrak.

Emile Durkh.eim pura telah menganarisis tentang kewujudan
*::f:9fl*:l_b:rdasarkan pembaha!-ian tusas fo "iiiir" of Lab o u r) .

masyarakat juga akan berubah daripada bentuk perka*pu.,gan kepada
f:11t"lU:,111.,yu"g.mempunyai rnottr. roriur y*f-.ioaern. Ketima,dari segi pendidikan - tingkit buta huruf uku., ,Jr""?i" menurun dankebanyakan. neg.*a akan Lemberikan pendidikan gratis.kepada rakyat
mereka. Institusi pendidikan formal juga ut rr, u"rt"*#;;L^ua peringkat.

4' Pengaruh Modernisasi rerhadap Kehidupan Manusia
Beberapa sarjana sosiorogi telah-menerangkan tentang kewujudan

masyarakat modem dan pengarulnya terhadapm#""iu.ruiai"Ld ronnie;;seoran€ sarjana sosiorogi |erman telah membangun satu kgnsep yang paringberpengaruh dalam menerangkan masyarakat ilodem. Tonnies mengatakanbahla proses pgri"dqr,T* Jrr, kewuiuaan sistem ekonomi kapitaris terahmembawa perubahan dalam .r,rry*ul*t tradisional.

",r^. ^,rYl1^"11ll:i "lrh 
menyebabkan satu kehilangan yang besar akan

I:i*p pembahagian tugas bermakna anlgota d"alam r"U,rlh ;";;;;:;:;
3:1*":,:I*T^l:T:^T-"k,,":y"""u-"fh,,,";.il;;ilontoluseorans3} dd1, masyarakat tersebut hanya akan menjaranfan 

"rcni* l""E,3:jn9rf_,:l?i* dan sumber-s1Tb"I r."p"a"""tJ* yang tain<andidapati daripada 
".rAg- 

yang menjalankan aktifitas 
"rc"t^iyu"l*,?:*Tl:s:,TlF:-$l plnaeutan.. Iuls nampir sama densanonnies yaitamedtanical solidaity dinorganic *tiior;fi. 

-----'r-- vE*.e svrr6qrr

""u ^*?P,i!:r^:!:::y.r.1rlrh 
merujuk kepada suatu masyarakat yang

rJ 
.du" 

sebelum perindustriary semua LggoL dalam *"rt;k^;;#rr:
]:l :,:"-.I":1"1*r," sed.anskan 

.o 
rgtriu soti da n ty iie.oputu., s uatuyarakat yang bebas dan selepis periniustriu", ai*L, 

""gi."-*ggotaT.*?ryrkat saling ketergantungan dan terlibat dalaml[uritu, "y1"g
ifik dan khusus.

Max weber telah menekankan tentang kepentingan ide danpercayaan' dalam membentuk perubahan soJiar. keadain ini terah

*i1i,r."l:1T"r*i il,I,"d-, ffi ,;",:fi ; T:::il H;':'#
gurangan-sifat-sifat p:mikiTl masyarakat tradisi onal dengan kepentingan

:i:::::*f s (rationntizarion).. Menurut Weber masyarakat !*f *u 
"gu.,g,.kfo*tradisional yang kuat sangat susah ,;dil;ffi;;:;;

.lly_*!l,hJ" datam masylrakat modern r;B;;;-"ilffih;
;edia menerima sebarang perubahan demi untuk *".,"ffi 

-*luan 
merekagan cepat dan berkesan.
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modern adalah bebas daripada khayaran. Alggota-anggota dail ffir';-:;,modern akan melihat keadaan iunia _d"iian;:";"g rebih rasio:-i.Kebanyakan perkara-perfTl y*g pada niasa latu iiariggap telah te:::oleh. kuasa semulajadi kini sud"ah bisa diramar. w"b";'"i";;;r'J
sekul arisasi telah menyebabkan rnan usia auu.r, ,'u"y*uk"l;;;"* meran gs ".:dengan satu sistem pernikiran yang rasional dan lauh aJtur,ror,ya. H,e:etidak menafikan kepentingu., ui"*"u d;il* masyarakat modern.

. .Tujuan yangingindicapai darimodemisasi danpembangunan adar.-perubahan secara menyeleruh baik secara ekonomi sosial dan kemanusi,--"
Jika manusia sebagai agen perubahan yang hanya 

",""gud;;rian rasionai 
=_.dan menjauh dari tuhan (agama) se.ta uak -"'d;^;Jti'ai.i.,ya kep: -,moral yang baik dan nilii-nilai etika *uu friutla"]"--an dia ai_::bertanggun g iawab kepada-tuhannya dan kepada *"ryrrlt"t dalam use-:"iunfu k mencapai fujuanpembangunan.

Karl Marx mlfnulyai pandangan yang agak sedikit berbeda den._::ahli sosiologr yang lain. Muo o,"r,"i"r,t 
"r, 

"t#t*.j f.";;;;; i;;:nsosial' Menurut Mlx 
-lasyarakat akan senantiasa mengalami pergeru=:dan konllik antar kelas-keras sosial yang berrainan oreh tarelna itu masyara.-a-akan senantiasa mengarami perutatrai. pendapat irri *ru"au dengan a*:_.1sosiologi.lar y*g mengkaji perubahan sosiar 'melalui -perubahan 

,r,:---,a
cottsensus' dan keseimbangan sosial.

walaupun demikian Marx tidak menafikan bahwa kemuncu.:,:
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. weber juga banyak menerangkan keremahan masyarakat tradisic:;i,

::}g:::,i J:Tl:',l"." ?,:g"rl. Menurut weber ;iil;"" masyara i; :

masyarakat modern ada meribatkan pengurangan daram komunitas k=.:r:

R::ltgr ll:T*4..p"y"8ku tT a,r J- tir.,,f ;&;;; * r", r, *,. * ;:
*:*:t1l**::y: jayldan e," ;i'-i6i ;;,h, e";' ; ;ffi (ffi ffi *weber). sebatiknya M,"r* 

. 
u".p."a""pu. u"r,*" H;;i;' i"ult# .i r: r,

*T,,i:_t" 3 :31 f:!T* keberhis i I an kapitar is "r"t""y""s ;;il l; 'il1116 eLLLru:- i I

*:i3#3: i,: j",,"* sistem pemas*uny"r,g rr,engaiami peilrmurr,il F*s:a:
I":193ff 

,'ll l*, _*j"puy." a",,. rl"pJdu d;;fi;;',J;;' Xrasionaliti 
-1dil"l, penting daram masyarakat modern "rrirtllio.l,seorang individu mendapit keuntungan.

,"1,::liiS.Tgan saya, era gtobatisasi adalah era penyeragaman

*::f :*r:* :,::i *;a J;i; 6il;;ff#" i.In:,if#*, #
f,T,r1*lt gsaan budaya yin g ad a. v"ig i"r;r"p;y;r" g";fr ffi ffi ,#
1k{iSus,ilmu yang berkembing dalam dunia kini tetah ;;;r;k;. ;sesebuah komunitas untuk menerirskan budaya dan sistem ilmunvaketika memacu untuk membangun.

Kita tidak harus terpukau dengan acuan ,,kemajuan

, ff f"o: g":t :_IiX d 
i 
d id"i 

"i * | "";;":;; s,; ;;s d #;# ;. .._ _ifu' Lantaran istilah "dunia pert ama" ,"negira mall' au.,,,"ig*l'ffiJif.- l;
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itu.sendiri sarat dengan konotasi imperialisme yang sudah lama diagungkan
oleh kuasa Barat.

mbaharuan yang dapat diiafsirkan sebagai p"rnoa".,u.,. Tanpa

Dalam keghairahan kita untuk bersaing diperingkat antarabangsa, kitatidak seharusnya hilang keutamaan kita iaitu *"*ui"uiranusia yu.g 6..gr.,u
j*_T:5*TTf".;enyumbang kepada t 

'n"ar" tl^*nurir"n yang murnidan trnggi. sesungguhnya peradaban tinggr tidak terretak kepada keirajuansains,dan teknologi semati-mata, maraf,"sebenarnya *u*uu.gu" r"d;;;tanradun yang tinggi ialah syakhsiah yang mumi paaa airi manusia itu sendiri.Hanya dengan ciri keilmual ),!ng benar ian mereiakkan kemuriaan i";;" y;;tepat menurut pandangal li{"p yang betur akan merahirkan manusia danmasyarakat yang bertaraf ,ahini 
tulwim,,-

.\gutit, yang terjadi pembangunan pada era grobarisasi terahmerusal(kan lingkungan hidup sehyr$gl kita terpaksu *".,!hudupi r""o*" aperubahan cuaca da r_"1*asan glo6i. Di fi.d;g ,oria [upi""""g* yu.,g

:?:1,-:"^t:l^l: f:polan .\e 1e li m ata n. h i d u p L 
" " 

u, iu 
- 

I a n ga t t e rj ej a s .Peperangan toi"di di berbagai belahan dunia yani *"G.kir;k#;;i;';;
lf:i:t_"1qlf,lg- yang tidak berdosa dan ribuan orang mengungsi.rersaingan merebut dan membina kekuatan senjata telah menrrftu" t"["rl,Iu"
dasar rakyat sesebuah negara dan ketidakadilan ekono;t;; *"nampakkani':*g kaya-miskin yang semakin melebar, inilah y*g ild;rg kita rasakansekarang.

5. Kesimpulan

,-r,,-,*lilf,_iT_:T,modernisasi sangat berkaitan dengan prosesindustuialisasi- Industrihlisasi adalah satu *[t i"ti*"*, t".turig il"#;,"suatu negara itu bisa berusaha untukmenjadi modern ,r"p" i"a"strialisasi
FluPi-negara tersebut tidak boleh berindustrialisasi ta.riou morlernisaei
lvrBrr rrv64q rErDsL'ut uuaK oOlen DenndustnaliSaSi tanpa mOderniSaSi.oleh karena itu dapat dikatakan dunia modern ,uiurur,g adarahberkembang hasil daripada satu masyarakat industri.

. Myl..rlnya masyarakat industri adarah hasil daripada revorusi
3yr,* di eropa terutama masyarakat Britian di abad ke ri. M"d";;;;iIah.satu kolsep baru unfuk menerangkar, pror", lu*", y"ir" proses

rbahan sosial dan pembangunan ekonoril r"r,.,ii -*yuirtui du., *gu.u.
, ,T,jrun yangingin dicapai dari modemisasi danpembangunan adarah

mDanan. secara menyeleruh baik secara ekonomi so"iul durriemanusian.
!1manysi1 Tblgui agen perubahan vang hr"t"-;il;;il;n rasionaritas

:f:l:$ lg T1"" ligi*.l) se*i.tiait *"nsu^uiahk; dirinya r"p"J"
al yang baik dan nitii-nilai etika maka tldrk udu i"-*r"'ji;;;;anggung i"yuu kepada, tuhannya dan kepada *uryurltui- 

-auru,n 
usaha

tk mencapai fujuanpembangunan. L r

. Pembangunan dan modernisasi adarah suatu pergerakan dari suatu

}t^$.lllu! O=u_r", T"h.up..perubahan ini utu^ fiu-bu*u kepada
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pembangunan pemodenan tidak akan wujud dan tanpa pemodenan maka
kita tidak boleh mentafsirkan sesuatu itu telah mengalami proses
pembangunan. Pembangunan harus membawa perubahan dalam kehidupan
ke arah yang lebih baik kepada semua individu. Ini meruapakan satu
gambaran yang ideal tentang pembangunan suatu masyarakat karena hal
terpenting dalam pembangunan adalah sifat keseluruhan pembangunan.
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